BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini berangkat dari keresahan terhadap praktik
sinematografi kontemporer yang cenderung menempatkan citra sebagai
representasi visual dan pencapaian estetika teknis, sementara dimensi
pengalaman tubuh dalam sinema belum banyak dirumuskan secara
operasional dalam praktik penciptaan. Melalui pendekatan practice-based
research, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana fenomenologi tubuh,
haptic visuality, dan embodied spectatorship dapat diterjemahkan ke dalam
praktik sinematografi melalui pengelolaan tubuh, ruang, movement, durasi,

dan materialitas visual secara reflektif.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengalaman embodied
dalam sinematografi tidak lahir semata melalui representasi visual di dalam
[frame, tetapi berkembang melalui relasi tubuh sinematografer dengan ruang
selama proses produksi berlangsung. Pengalaman tubuh, ritme langkah,
napas, tekanan ruang, perubahan orientasi, hingga respons spontan terhadap
kondisi lokasi menjadi bagian penting yang mempengaruhi keputusan
visual selama shooting. Dengan demikian, sinematografi dalam penelitian
ini tidak dipahami hanya sebagai proses menyusun gambar, tetapi sebagai

praktik pengalaman tubuh yang berlangsung secara fenomenologis.
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Pada tahap pra-produksi, proses scouting dan video scouting
memperlihatkan bahwa pengalaman ruang tidak seluruhnya dapat
berpindah secara otomatis ke dalam citra visual. Pengalaman embodied baru
mulai terasa ketika keputusan visual seperti durasi, proximity, handheld
movement, dan relasi tubuh terhadap ruang mulai dipertimbangkan sebagai
bagian dari pengalaman perseptual. Tahap produksi kemudian
memperlihatkan bahwa berbagai keputusan visual mengalami perubahan
secara situasional berdasarkan pengalaman tubuh saat berhadapan langsung
dengan ruang, cahaya, medan, dan ritme gerak tubuh. Praktik produksi
menjadi ruang reflektif yang memperlihatkan bahwa pengalaman embodied
tidak selalu dapat dirancang secara mekanis sejak awal, tetapi berkembang

secara gradual melalui keterlibatan tubuh selama shooting berlangsung.

Hasil viewing pasca-produksi dan refleksi penonton memperlihatkan
bahwa pengalaman embodied dalam film paling dominan terbaca melalui
ritme lambat, perjalanan gradual, tekanan ruang, tekstur material visual,
handheld instability, serta immersion terhadap ruang alam. Pengalaman
tersebut menunjukkan bahwa tubuh penonton tidak hanya membaca gambar
secara optik dan naratif, tetapi juga merasakan atmosfer, materialitas, ritme,
dan tekanan ruang secara sensorik. Refleksi penonton memperlihatkan
bahwa ruang visual dapat bekerja secara tactile dan embodied melalui relasi

antara tubuh, durasi, movement, dan atmosfer visual.

Melalui keseluruhan proses praktik, viewing, dan refleksi

fenomenologis, penelitian ini menemukan dua kecenderungan grammar
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embodied yang dominan dalam praktik sinematografi berbasis haptic
visuality, yaitu embodied tempo dan haptic space-image. Embodied tempo
berkembang melalui ritme tubuh, timing movement, napas, instability, dan
tempo visual yang lahir secara organik selama proses shooting berlangsung.
Sementara itu, haptic space-image berkembang melalui tekstur visual,
materialitas ruang, immersion, durasi, dan tekanan atmosfer visual yang
menghadirkan pengalaman tactile terhadap tubuh penonton. Kedua
grammar tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman embodied dalam
sinematografi tidak hanya bergantung pada representasi visual, tetapi
berkembang melalui relasi tubuh, ruang, waktu, dan pengalaman sensorik

yang berlangsung secara langsung dalam praktik sinematografi.

Penelitian ini pada akhirnya memperlihatkan bahwa sinematografi
berbasis embodied experience dan haptic visuality tidak terutama
berorientasi pada penciptaan citra yang impresif secara visual, tetapi pada
bagaimana citra mampu mempertahankan pengalaman tubuh, tekanan
ruang, ritme temporal, dan kualitas sensorik dalam pengalaman menonton.
Dengan demikian, penelitian ini menjadi salah satu kemungkinan
pendekatan konseptual dalam pengembangan praktik sinematografi

berbasis pengalaman embodied dan fenomenologi tubuh.
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Saran

Penelitian ini masih memiliki berbagai keterbatasan, baik dalam
ruang lingkup praktik, jumlah responden, maupun eksplorasi teknis visual
yang digunakan selama proses penciptaan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan eksplorasi embodied sinematografi
melalui pendekatan yang lebih luas, baik dari sisi teknologi, bentuk visual,

maupun metode pembacaan pengalaman penonton.

Dalam konteks praktik sinematografi, penelitian selanjutnya dapat
memperluas eksplorasi terhadap relasi tubuh dan kamera melalui
pendekatan visual lain seperti virtual reality, kamera subjektif, performative
camera movement, maupun pendekatan audiovisual yang lebih kompleks.
Eksplorasi terhadap suara, ritme editing, dan spatial sound juga dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk membaca bagaimana pengalaman
embodied bekerja tidak hanya melalui visual, tetapi melalui keseluruhan

pengalaman audiovisual.

Dalam konteks metodologis, penelitian ini masih menggunakan
refleksi fenomenologis dan refleksi penonton sebagai dasar pembacaan
pengalaman embodied. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan
pembacaan pengalaman tubuh melalui pendekatan interdisipliner seperti
neurocinematics, embodied cognition, maupun studi persepsi sensorik
untuk melihat kemungkinan hubungan antara strategi visual dan respons

tubuh penonton secara lebih mendalam.
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Selain itu, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menghasilkan
grammar sinematografi yang bersifat universal maupun normatif. Temuan
embodied tempo dan haptic space-image dipahami sebagai hasil praksis
yang lahir dari konteks pengalaman, ruang, tubuh, dan proses produksi
tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi ruang
awal untuk membuka kemungkinan pendekatan sinematografi lain yang
lebih reflektif, embodied, dan berbasis pengalaman tubuh dalam praktik

penciptaan film kontemporer.
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